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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dalil-dalil tasawuf dalam Al-Qur’an dan hadis melalui
pendekatan tematik serta merekonstruksi pemahaman tasawuf agar relevan dengan kehidupan
masyarakat kontemporer. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian kepustakaan (library research), yang mengkaji ayat-ayat Al-Qur’an, hadis, serta
literatur terkait tasawuf. Analisis dilakukan menggunakan metode tematik (maudhu’i) untuk
mengidentifikasi konsep-konsep utama tasawuf, serta pendekatan rekonstruktif untuk
mengaktualisasikan nilai-nilai tersebut dalam konteks modern. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tasawuf memiliki landasan yang kuat dalam Al-Qur’an dan hadis, yang tercermin dalam
konsep tazkiyatun nafs, zuhud, mahabbah, khauf dan raja’, tawakal, sabar, serta ikhlas. Konsep-
konsep tersebut membentuk suatu sistem spiritual yang holistik dan integratif dalam membina
kepribadian manusia. Lebih lanjut, melalui rekonstruksi kontekstual, nilai-nilai tasawuf dapat
diaktualisasikan sebagai upaya penguatan kesadaran diri, pengendalian emosi, serta
pembentukan integritas moral dalam menghadapi tantangan kehidupan modern. Dengan
demikian, tasawuf memiliki relevansi yang sangat kuat dalam membangun spiritualitas
kontemporer yang seimbang antara dimensi individual dan sosial, serta mampu menjadi solusi
terhadap krisis spiritual yang dialami masyarakat modern.

Kata kunci: Tasawuf, Al-Qur’an, Hadis, Spiritualitas, Rekonstruksi

Abstract

This study aims to analyze the evidence of Sufism in the Qur'an and Hadith through a thematic
approach and reconstruct the understanding of Sufism to make it relevant to contemporary
society. This study uses a qualitative approach with a library research type, which examines the
verses of the Qur'an, Hadith, and literature related to Sufism. The analysis was conducted using
the thematic method (maudhu'i) to identify the main concepts of Sufism, as well as a
reconstructive approach to actualize these values in a modern context. The results of the study
indicate that Sufism has a strong foundation in the Qur'an and Hadith, which is reflected in the
concepts of tazkiyatun nafs, zuhud, mahabbah, khauf and raja’, tawakal, sabar, and ikhlas. These
concepts form a holistic and integrative spiritual system in fostering human personality.
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Furthermore, through contextual reconstruction, the values of Sufism can be actualized as an
effort to strengthen self-awareness, emotional control, and the formation of moral integrity in
facing the challenges of modern life. Thus, Sufism has a very strong relevance in building a
contemporary spirituality that balances the individual and social dimensions, and can provide a
solution to the spiritual crisis experienced by modern society.

Keywords: Sufism, Al-Quran, Hadith, Spirituality, Reconstruction

PENDAHULUAN

Tasawuf sebagai dimensi spiritual dalam Islam memiliki posisi yang sangat strategis
dalam membentuk keseimbangan antara aspek lahiriah dan batiniah manusia. Sejak masa awal
perkembangan [slam, tasawuf telah hadir sebagai jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt.
melalui proses penyucian jiwa (tazkiyatun nafs), pengendalian hawa nafsu, serta pembinaan
kesadaran spiritual yang mendalam. Dalam konteks ini, tasawuf tidak hanya dipahami sebagai
praktik ritual semata, melainkan sebagai suatu sistem nilai yang komprehensif yang mengatur
hubungan manusia dengan Tuhan, sesama manusia, dan dirinya sendiri. Oleh karena itu, tasawuf
memiliki peran penting dalam membentuk karakter manusia yang tidak hanya religius, tetapi juga
berakhlak mulia dan memiliki keseimbangan emosional serta spiritual (Hidayat, 2021).

Dalam perkembangan kontemporer, eksistensi tasawuf menghadapi tantangan yang
cukup kompleks. Modernisasi dan globalisasi yang ditandai dengan pesatnya perkembangan
teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam pola kehidupan manusia. Kehidupan
modern yang serba cepat, rasional, dan materialistik cenderung mengabaikan dimensi spiritual,
sehingga menyebabkan terjadinya kekosongan batin dalam diri manusia. Fenomena ini terlihat
dari meningkatnya tingkat stres, kecemasan, dan krisis makna hidup di kalangan masyarakat
modern (Rahman, 2022). Dalam kondisi tersebut, tasawuf menjadi sangat relevan sebagai
pendekatan spiritual yang mampu mengembalikan keseimbangan antara aspek material dan
spiritual dalam kehidupan manusia.

Namun demikian, dalam realitasnya, tasawuf seringkali dipahami secara sempit sebagai
praktik yang bersifat individual dan menjauh dari kehidupan sosial. Pandangan ini menyebabkan
tasawuf kurang mendapatkan tempat dalam diskursus keilmuan kontemporer, padahal secara
substansial tasawuf memiliki dimensi sosial yang kuat. Tasawuf tidak hanya mengajarkan
hubungan vertikal dengan Tuhan, tetapi juga hubungan horizontal dengan sesama manusia
melalui nilai-nilai kasih sayang, keadilan, dan empati (Siregar, 2020). Oleh karena itu, diperlukan
upaya untuk merekonstruksi pemahaman tasawuf agar dapat dipahami secara lebih luas dan
kontekstual.

Dalam perspektif normatif, dasar-dasar tasawuf dapat ditemukan secara jelas dalam Al-
Qur’an dan hadis. Allah Swt. berfirman dalam QS. Asy-Syams ayat 9:

GBS cb\ Ay
Artinya: “Sungguh beruntung orang yang menyucikan jiwanya. ”Ayat ini menunjukkan bahwa
keberhasilan hidup manusia tidak hanya ditentukan oleh pencapaian material, tetapi
juga oleh keberhasilan dalam menyucikan jiwa. Demikian pula dalam hadis Rasulullah
Saw. disebutkan:

S g VTR e 3 G Y

Artinya: “Ketahuilah bahwa dalam tubuh terdapat segumpal daging ...itulah hati. ”(HR. Bukhari
dan Muslim). Kedua dalil ini menegaskan bahwa dimensi batin merupakan pusat dari

seluruh perilaku manusia, yang dalam kajian tasawuf menjadi fokus utama pembinaan

spiritual. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang menyatakan bahwa konsep tazkiyatun
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nafs dalam Al-Qur’an merupakan fondasi utama dalam pembentukan spiritualitas
Islam yang autentik (Nasution, 2021).

Lebih lanjut, kajian-kajian kontemporer menunjukkan bahwa tasawuf memiliki relevansi
yang sangat kuat dalam menjawab problematika kehidupan modern. Tasawuf dipandang sebagai
pendekatan spiritual yang mampu memberikan ketenangan jiwa serta mengurangi tekanan
psikologis akibat kehidupan modern yang penuh dengan kompetisi dan tekanan sosial (Fauzi,
2023). Bahkan, dalam beberapa penelitian disebutkan bahwa praktik tasawuf memiliki kontribusi
signifikan dalam meningkatkan kesehatan mental, khususnya dalam mengatasi stres dan
kecemasan (Putri, 2022).

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital juga memberikan dampak yang signifikan
terhadap perubahan pola spiritualitas masyarakat. Kehidupan digital yang serba instan dan
berbasis informasi menyebabkan manusia cenderung kehilangan kedalaman makna dalam
menjalani kehidupan. Spiritualitas seringkali direduksi menjadi simbol-simbol formal tanpa
penghayatan yang mendalam. Hal ini menunjukkan adanya krisis spiritual yang membutuhkan
pendekatan yang lebih substantif dan mendalam, sebagaimana ditawarkan dalam tasawuf
(Hakim, 2020).

Namun demikian, kajian terhadap tasawuf dalam konteks Al-Qur’an dan hadis melalui
pendekatan tematik masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian lebih berfokus pada tokoh-
tokoh sufi atau praktik tasawuf secara historis, sementara kajian yang secara sistematis mengkaji
dalil-dalil tasawuf dalam Al-Qur’an dan hadis masih belum banyak dilakukan. Padahal,
pendekatan tematik sangat penting untuk memahami keterkaitan antara ayat-ayat Al-Qur’an dan
hadis dengan konsep-konsep tasawuf secara komprehensif (Maulana, 2021).

Selain itu, belum banyak penelitian yang berupaya melakukan rekonstruksi terhadap
pemahaman tasawuf agar sesuai dengan kebutuhan masyarakat kontemporer. Rekonstruksi ini
penting untuk menjembatani antara nilai-nilai klasik tasawuf dengan realitas modern yang terus
berkembang. Tanpa adanya rekonstruksi, tasawuf berpotensi dipahami secara statis dan tidak
relevan dengan perkembangan zaman (Aziz, 2022).

Lebih jauh, dalam konteks pendidikan dan kehidupan sosial, tasawuf memiliki potensi
besar dalam membentuk karakter dan moralitas individu. Nilai-nilai tasawuf seperti keikhlasan,
kesabaran, dan tawakal dapat menjadi dasar dalam membangun kepribadian yang kuat dan
berintegritas. Hal ini menjadi sangat penting di tengah krisis moral yang melanda masyarakat
modern (Syahputra, 2023).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa tasawuf memiliki peran yang sangat
penting dalam membangun spiritualitas manusia, baik dalam konteks klasik maupun
kontemporer. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dalil-dalil tasawuf
dalam Al-Qur’an dan hadis melalui pendekatan tematik, serta melakukan rekonstruksi terhadap
pemahaman tasawuf agar relevan dengan kehidupan modern. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk mengkaji implikasi dari rekonstruksi tersebut terhadap penguatan spiritualitas
masyarakat kontemporer.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research), yang berfokus pada analisis terhadap sumber-sumber tekstual berupa Al-
Qur’an, hadis, serta literatur klasik dan kontemporer yang relevan dengan kajian tasawuf.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan tematik (maudhu’i), yaitu dengan menghimpun
ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis yang berkaitan dengan konsep tasawuf, kemudian dianalisis secara
komprehensif untuk menemukan makna yang utuh dan sistematis. Selanjutnya, penelitian ini juga
menggunakan pendekatan rekonstruktif, yaitu dengan mengkaji kembali konsep-konsep tasawuf
dalam kerangka pemikiran yang kontekstual sehingga relevan dengan kehidupan masyarakat
kontemporer. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, sedangkan teknik
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analisis data menggunakan metode analisis isi (content analysis) dengan tahapan reduksi data,
kategorisasi, interpretasi, dan penarikan kesimpulan secara deskriptif-analitis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelusuran terhadap ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis, ditemukan bahwa
ajaran tasawuf memiliki landasan yang kuat dan tersebar dalam berbagai tema utama yang saling
berkaitan. Tema-tema tersebut menunjukkan bahwa tasawuf bukanlah ajaran baru, melainkan
bagian integral dari ajaran Islam yang berorientasi pada pembinaan spiritual manusia.

Tazkiyatun Nafs (Penyucian Jiwa). Tema utama dalam tasawuf adalah penyucian jiwa
sebagai proses mendekatkan diri kepada Allah Swt. Hal ini ditegaskan dalam firman Allah:

BLES 5 Ols 36 @ B 4 Cus 363

“Sungguh beruntung orang yang menyucikan jiwanya, dan sungguh rugi orang yang
mengotorinya.” (QS. Asy-Syams: 9-10).

Ayat ini menunjukkan bahwa keberhasilan manusia tidak hanya diukur dari aspek

material, tetapi dari keberhasilan dalam membersihkan jiwa dari sifat-sifat tercela. Dalam hadis

juga disebutkan:
LT a8 ) ey 5505 asdial ) Vs asisle ) e Y A O
“Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada rupa dan harta kalian, tetapi Dia melihat kepada
hati dan amal kalian.” (HR. Muslim). Tema ini menegaskan bahwa tasawuf berfokus pada
pembinaan batin sebagai pusat perilaku manusia.
Zuhud (Sikap Tidak Terikat pada Dunia). Zuhud merupakan sikap tidak menjadikan dunia
sebagai tujuan utama, tetapi sebagai sarana menuju kehidupan akhirat. Allah Swt. berfirman:

0l g5 Ny S BT 5
“Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu.” (QS. Ali Imran:
185). Dalam hadis Rasulullah Saw. disebutkan:

S0 S A st 3 e delg G G g A8

“Bersikap zuhudlah terhadap dunia, maka Allah akan mencintaimu...” (HR. Ibnu Majah).

Tema ini menunjukkan bahwa tasawuf mengajarkan keseimbangan antara kehidupan dunia dan
akhirat, bukan menolak dunia sepenuhnya.

Mahabbah (Cinta kepada Allah). Mahabbah merupakan inti dari ajaran tasawuf, yaitu
mencintai Allah sebagai tujuan utama kehidupan. Allah Swt. berfirman:

& & JaT 1T iy

“Adapun orang-orang yang beriman sangat besar cintanya kepada Allah.” (QS. Al-Bagarah:
165). Konsep cinta ini mendorong manusia untuk beribadah dengan penuh keikhlasan, bukan
semata karena takut atau berharap imbalan.

Khauf dan Raja’ (Takut dan Harap). Tasawuf juga mengajarkan keseimbangan antara rasa
takut kepada Allah dan harapan terhadap rahmat-Nya. Allah Swt. berfirman:

\Babs L3 (=) 0
“Mereka berdoa kepada Tuhannya dengan rasa takut dan harap.” (QS. As-Sajdah: 16). Konsep ini
menunjukkan bahwa spiritualitas dalam Islam tidak bersifat ekstrem, melainkan seimbang antara
rasa takut dan harapan.

Tawakal (Berserah Diri kepada Allah). Tawakal merupakan sikap berserah diri kepada Allah
setelah melakukan usaha maksimal. Allah Swt. berfirman:
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“Barang siapa bertawakal kepada Allah, maka Allah akan mencukupinya.” (QS. At-Talaq:
3). Tema ini menunjukkan bahwa tasawuf mengajarkan ketenangan batin melalui kepercayaan
penuh kepada Allah.

Sabar (Ketahanan Spiritual). Sabar merupakan salah satu nilai utama dalam tasawuf yang
berkaitan dengan ketahanan menghadapi ujian hidup. Allah Swt. berfirman:

Gl ga 4 &

“Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar.” (QS. Al-Bagarah: 153). Sabar

dalam tasawuf tidak hanya berarti menahan diri, tetapi juga keteguhan dalam menjalani proses
spiritual.

Ikhlas (Kemurnian Niat). Ikhlas merupakan inti dari seluruh amal dalam tasawuf. Allah

Swt. berfirman: L . . ,
Ol Al Ganalie AU ) g3aid ¥) ) 9 al Las

“Padahal mereka hanya diperintahkan untuk beribadah kepada Allah dengan ikhlas...” (QS.
Al-Bayyinah: 5). Ikhlas menuntut manusia untuk membersihkan niat dari segala bentuk riya’ dan
kepentingan duniawi.

Berdasarkan hasil analisis tematik terhadap dalil-dalil tasawuf dalam Al-Qur’an dan hadis,
dapat dipahami bahwa konsep tasawuf tidak berdiri sebagai ajaran yang terpisah, melainkan
merupakan sistem spiritual yang terintegrasi dalam ajaran Islam secara keseluruhan. Tema-tema
seperti tazkiyatun nafs, zuhud, mahabbah, khauf dan raja’, tawakal, sabar, serta ikhlas
menunjukkan adanya suatu struktur nilai yang saling berkaitan dan membentuk kerangka
spiritual yang utuh. Dalam perspektif ini, tasawuf tidak hanya berfungsi sebagai praktik ibadah
individual, tetapi sebagai paradigma pembinaan manusia yang menyentuh aspek kognitif, afektif,
dan spiritual secara sekaligus. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menegaskan bahwa
tasawuf merupakan sistem pembinaan spiritual yang bersifat holistik dan integratif dalam
membentuk kepribadian manusia (Rahmat, 2021; Pratama, 2022).

Secara komprehensif, konsep tazkiyatun nafs dapat dipahami sebagai fondasi utama
dalam tasawuf yang menjadi titik awal sekaligus tujuan dari seluruh proses spiritual. Penyucian
jiwa tidak hanya dimaknai sebagai pembersihan dari dosa, tetapi juga sebagai proses transformasi
diri menuju kesadaran spiritual yang lebih tinggi. Dalam konteks ini, hati (gqalb) menjadi pusat
kesadaran manusia yang menentukan kualitas perilaku. Oleh karena itu, tasawuf menempatkan
pembinaan hati sebagai prioritas utama, karena dari hati lahir seluruh tindakan manusia. Dengan
demikian, makna tazkiyatun nafs tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga psikologis dan
eksistensial. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang menunjukkan bahwa praktik tasawuf
berkontribusi signifikan dalam meningkatkan kesadaran diri dan kesehatan mental individu (Sari,
2023; Hidayah, 2024).

Selanjutnya, konsep zuhud dalam analisis komprehensif tidak dapat dipahami sebagai
penolakan terhadap dunia, melainkan sebagai sikap proporsional terhadap kehidupan material.
Zuhud mengajarkan bahwa dunia bukan tujuan akhir, tetapi sarana untuk mencapai kebahagiaan
hakiki. Dalam perspektif ini, tasawuf justru mendorong manusia untuk tetap aktif dalam
kehidupan sosial, namun tidak terikat secara berlebihan pada aspek material. Oleh karena itu,
zuhud memiliki relevansi yang sangat kuat dalam menghadapi budaya konsumtif dan
materialistik yang berkembang dalam masyarakat modern. Sejalan dengan itu, penelitian
menunjukkan bahwa nilai zuhud mampu menjadi kontrol terhadap gaya hidup hedonistik dan
konsumtif (Fadli, 2021; Ma’arif, 2022).

Konsep mahabbah atau cinta kepada Allah juga menunjukkan dimensi emosional dalam
tasawuf yang sangat mendalam. Cinta dalam tasawuf bukan sekadar perasaan, tetapi merupakan
energi spiritual yang menggerakkan seluruh aspek kehidupan manusia. Mahabbah mendorong
manusia untuk beribadah dengan kesadaran dan keikhlasan yang tinggi, sehingga hubungan
dengan Tuhan tidak lagi bersifat formal, tetapi menjadi hubungan yang hidup dan penuh makna.
Dalam analisis ini, mahabbah menjadi inti dari seluruh praktik tasawuf karena menjadi motivasi
utama dalam setiap amal perbuatan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa
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mahabbah memiliki implikasi pada pembentukan empati sosial dan perilaku moral individu
(Nugraha, 2023; Yuliana, 2024).

Di sisi lain, konsep khauf dan raja’ menunjukkan keseimbangan psikologis dalam
spiritualitas Islam. Rasa takut kepada Allah berfungsi sebagai kontrol moral yang mencegah
manusia dari perbuatan dosa, sementara harapan terhadap rahmat-Nya memberikan optimisme
dan ketenangan batin. Keseimbangan antara keduanya menciptakan stabilitas emosional yang
sangat penting dalam kehidupan manusia. Dalam konteks ini, tasawuf menawarkan model
pengelolaan emosi yang tidak hanya bersifat religius, tetapi juga relevan secara psikologis.
Penelitian menunjukkan bahwa keseimbangan khauf dan raja’ berkontribusi terhadap stabilitas
mental dan kesejahteraan psikologis individu (Latifah, 2022).

Lebih lanjut, konsep tawakal dan sabar menunjukkan dimensi ketahanan spiritual dalam
menghadapi berbagai dinamika kehidupan. Tawakal mengajarkan kepercayaan penuh kepada
Allah setelah melakukan usaha maksimal, sementara sabar mengajarkan keteguhan dalam
menghadapi ujian. Kedua konsep ini membentuk sikap mental yang kuat, yang sangat dibutuhkan
dalam menghadapi tekanan hidup modern. Dalam analisis ini, tasawuf dapat dipahami sebagai
sistem yang mampu membangun resiliensi spiritual manusia. Hal ini diperkuat oleh penelitian
yang menyatakan bahwa nilai tawakal dan sabar memiliki korelasi positif dengan ketahanan
mental dan kemampuan adaptasi individu (Hakim, 2023; Rizki, 2024).

Adapun konsep ikhlas menjadi puncak dari seluruh praktik tasawuf. Ikhlas menuntut
kemurnian niat dalam setiap tindakan, sehingga seluruh amal hanya ditujukan kepada Allah
semata. Dalam perspektif komprehensif, ikhlas tidak hanya berkaitan dengan ibadah, tetapi juga
dengan seluruh aktivitas kehidupan manusia. Dengan demikian, tasawuf membentuk integritas
moral yang tinggi, di mana tidak ada dikotomi antara kehidupan spiritual dan kehidupan sosial.
Penelitian menunjukkan bahwa nilai ikhlas memiliki peran penting dalam membentuk karakter
yang jujur dan bertanggung jawab (Syamsuddin, 2021).

Selanjutnya, dalam pendekatan rekonstruktif, konsep-konsep tasawuf tersebut perlu
dikaji ulang agar dapat dipahami secara kontekstual dalam kehidupan masyarakat kontemporer.
Rekonstruksi ini tidak berarti mengubah substansi ajaran, tetapi mengaktualisasikan nilai-nilai
tasawuf dalam bentuk yang relevan dengan perkembangan zaman. Dalam konteks modern,
tantangan utama yang dihadapi manusia adalah krisis makna, tekanan psikologis, serta dominasi
nilai materialistik. Oleh karena itu, tasawuf perlu direkonstruksi sebagai pendekatan spiritual
yang tidak hanya bersifat ritual, tetapi juga fungsional dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa tasawuf mengalami transformasi menjadi
spiritualitas yang lebih adaptif terhadap perubahan sosial dan teknologi (Fauzan, 2022).

Dalam konteks ini, tazkiyatun nafs dapat direkonstruksi sebagai proses self-awareness dan
pengembangan diri yang berkelanjutan. Zuhud dapat dipahami sebagai gaya hidup sederhana
yang berorientasi pada keseimbangan, bukan pada penolakan dunia. Mahabbah dapat
direkonstruksi sebagai bentuk kecintaan yang melahirkan empati dan kepedulian sosial. Khauf
dan raja’ dapat dipahami sebagai mekanisme pengendalian emosi yang sehat, sementara tawakal
dan sabar dapat dikembangkan sebagai bentuk ketahanan mental dalam menghadapi tekanan
hidup modern. Adapun ikhlas dapat dimaknai sebagai integritas dalam setiap tindakan, baik
dalam konteks personal maupun sosial. Penelitian menunjukkan bahwa reinterpretasi nilai
tasawuf ini sangat relevan dalam membangun spiritualitas masyarakat modern yang mengalami
krisis eksistensial (Anwar, 2023; Firmansyah, 2024).

Dengan demikian, rekonstruksi tasawuf dalam perspektif kontemporer menunjukkan
bahwa tasawuf memiliki relevansi yang sangat kuat dalam menjawab berbagai problematika
kehidupan modern. Tasawuf tidak lagi dipahami sebagai praktik yang eksklusif, tetapi sebagai
sistem nilai yang inklusif dan adaptif. Dalam konteks ini, tasawuf dapat menjadi solusi alternatif
dalam mengatasi krisis spiritual yang melanda masyarakat modern. Hal ini diperkuat oleh
penelitian yang menunjukkan meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap pendekatan
spiritual sebagai respon terhadap tekanan kehidupan modern (Putra, 2022; Wibowo, 2025).
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Lebih jauh, implikasi dari rekonstruksi ini menunjukkan bahwa tasawuf dapat
berkontribusi dalam penguatan spiritualitas kontemporer, khususnya dalam membentuk
manusia yang memiliki keseimbangan antara aspek intelektual, emosional, dan spiritual
Spiritualitas yang dibangun melalui tasawuf tidak hanya bersifat individual, tetapi juga memiliki
dimensi sosial yang kuat, sehingga mampu menciptakan kehidupan yang harmonis dan
berkeadaban.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis tematik dan pembahasan komprehensif, dapat disimpulkan
bahwa tasawuf memiliki landasan yang kuat dalam Al-Qur’an dan hadis serta merupakan sistem
spiritual yang terintegrasi dalam ajaran Islam yang mencakup dimensi kognitif, afektif, dan
perilaku. Konsep-konsep utama seperti tazkiyatun nafs, zuhud, mahabbah, khauf dan raja’,
tawakal, sabar, serta ikhlas tidak hanya menunjukkan struktur nilai yang utuh, tetapi juga
memiliki relevansi yang signifikan dalam menjawab berbagai problematika kehidupan
kontemporer, seperti krisis makna, tekanan psikologis, dan dominasi materialisme. Melalui
pendekatan rekonstruktif, nilai-nilai tasawuf dapat diaktualisasikan secara kontekstual sebagai
bentuk penguatan self-awareness, pengendalian diri, keseimbangan emosi, serta integritas moral
dalam kehidupan modern. Dengan demikian, tasawuf tidak lagi dipahami sebagai praktik spiritual
yang eksklusif, melainkan sebagai paradigma yang adaptif dan solutif dalam membangun
spiritualitas kontemporer yang seimbang antara dimensi individu dan sosial, serta mampu
membentuk manusia yang berkepribadian utuh, beretika, dan berkeadaban.
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